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Abstract

Drug abuse is defined as the use of one or more types of drugs
without medical regulations or not according to indications so that it
has various side effects, including physical, psychological, and social
dysfunction. One of the drugs that are often used by the public is
amphetamine because amphetamine causes euphoria and a sense of
calm (psychotropic group). Hence, the purpose of this literature
review is to provide an overview and the most recent information
regarding the effects of amphetamine use. The method for this
literature analysis is by evaluating references from Science Direct,
PubMed, and Google Scholar, with a publication restriction of the
previous 10 years. Based on the relevant literature, amphetamine
misuse has diverse impacts on its users. Drug abuse has
psychological and physical effects on adolescents (students) to
adults and affects a person's social interactions.
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1. PENDAHULUAN atau mental terhadap narkoba
(Pratama et al., 2022). Kasus
penyalagunaan NAPZA di dunia
terus meningkat lebih dari 12%
atau 15,5 juta jiwa menjadi 36,6
juta jiwa sebagai pecandu berat
(Harbia et al., 2018). Selain itu,
penggunaan NAPZA di dunia juga
diperkirakan mempengaruhi 243
juta orang berusia antara 15 hingga
64 tahun seperti penggunaan
Opioid, Ganja, Kokain, dan
Amphetamine-Type Stimulants
(ATS), yang dampaknya
mengakibatkan 20 juta kematian
setiap tahunnya (Luh et al., 2020).

NAPZA vyaitu singkatan dari
Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif lainnya. Penyalahgunaan
NAPZA mengacu pada penggunaan
satu atau beberapa jenis narkoba
tanpa aturan medis sehingga
mengakibatkan berbagai gangguan
kesehatan, psikologis, dan sosial
yang negatif (Luh et al., 2020).-
Menurut Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009, pecandu narkoba yaitu
orang yang menyalahgunakan atau
menggunakan narkoba dan berada
dalam kondisi ketergantungan fisik
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Di Indonesia, kasus
penyalahgunaan NAPZA juga terus
meningkat setiap tahunnya dari
1,99% pada tahun 2015 menjadi
2,32% pada tahun 2016 dan
diprediksi mencapai 2,8% pada
tahun 2017 (Harbia et al., 2018).
Salah satu jenis NAPZA yang sering
disalahgunakan yaitu amfetamin.

Amfetamin merupakan salah
satu NAPZA golongan psikotropika
golongan II (merujuk pada UU No 5
tahun 1997) yang banyak dikenal di
masyarakat. Istilah yang lebih
umum untuk obat ini yaitu sabu-
sabu. Amfetamin vyaitu senyawa
farmakologis berbahaya yang dapat
menyebabkan ketergantungan pada
penggunanya. Meskipun demikian,
amfetamin juga dimanfaatkan
untuk pengobatan secara medis

(Triswara & Carolia, 2017).
Amfetamin sebagai obat yang
memiliki efek stimulant yang
memiliki cara kerja dengan

meningkatkan kadar dopamine di
dalam otak. Dopamine merupakan
suatu zat kimia (neuro transmiter)
yang berhubungan dengan
kesenangan, pergerakkan, serta
perhatian (Kurniadi et al., 2017).
Beberapa negara menggunakan d-
amfetamin dan metamfetamin
untuk mengobati kondisi seperti
narkolepsi, attention-deficit
hyperactivity disorder (ADHD), dan
obesitas. Selain itu, amfetamin
sering diresepkan untuk pasien
dengan gangguan kejiwaan
kormobid dengan asosiasi yang
kompleks dan arah ganda. Sebagai

akibat dari maraknya
penyalahgunaan amfetamin di
seluruh dunia dan di Indonesia,
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maka penggunaan amfetamin
dibatasi untuk pengobatan dan
penggunaan lainnya. Zat d-
amphetamine, methamphetamine,
3-4, methylenedioxyamphetamine,
dan 3,4 -
methylenedioxymethamphetamine
yaitu jenis amfetamin yang sering

disalahgunakan, di mana
metamfetamin yaitu bentuk
amfetamin yang paling sering
disalahgunakan dan memiliki

dampak yang lebih besar untuk
menimbulkan kecanduan (Triswara
& Carolia, 2017). Wujud amfetamin
yakni berupa bubuk putih, cokelat,
kuning, bubuk kristal putih, atau
tablet (Idayani & Putri, 2020).

Pengguna amfetamin sering
mengalami kecemasan, sulit tidur,
mudah marah, dan kebingungan.
Selain itu, pecandu amfetamin akan
mengalami gejala putus obat jika
berhenti menggunakan zat
tersebut. Gejala yang timbul antara
lain cemas, gelisah, mudah marah,
depresi, sulit berkonsentrasi, lesu,
hipersomnia, paranoia, akatisia,
dan dorongan kuat untuk terus
menggunakan amfetamin (Putri &
Idayani, 2022). Oleh karena itu,
penulis akan melakukan studi
literatur mengenai penyalahgunaan
amfetamin dan dampaknya. Adapun
tujuan dari studi literatur ini untuk
memberikan gambaran dan
informasi terkini tentang dampak
penggunaan amfetamin.

2. METODE

Metodologi  penelitian yang
digunakan berupa studi literatur
dengan sumber referensi yang
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berkaitan dengan topik ulasan yang
diperoleh dari berbagai database,
seperti Pubmed, Science Direct, dan
Google Scholar. Pencarian literatur
ini menyertakan kata kunci seperti
"penyalahgunaan obat/drug abuse”
dan “penyalahgunaan amfetamin
abuse". Selain itu, digunakan juga
kata kunci “Sabu-sabu”. Tinjauan
ini bertujuan untuk memahami efek
dari penggunaan amfetamin.
Pencarian literatur dilakukan
dengan menggunakan kriteria data
inklusi dan eksklusi seperti yang
tercantum pada diagram alur
searching (Gambar 1), kemudian
diolah dan dianalisis. Penulisan
daftar pustaka pada artikel ini
menggunakan APA.

Hasil Pencarian Science Direct,
Pubmed, Google Scholar

n=9325

d l

2
3

Inklusi: Ekslusi :

Tahun jurnal pada tahun 2012 1. Jurnal diluar bahasa Inggris
hingga 2022 dan bahasa Indonesia
Jurnal penelitian 2. Skripsi/tesis/ disertasi
Literatur yang dipilih tersedia

dalam fulltext

l

Artikel terpilih

n=11

Gambar 1. Diagram Alur Searching

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  tinjauan literatur  yang
diperoleh sebanyak 11 literatur
yang ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1. Data hasil literature review

Refere Metode Temuan

nsi Utama
(Prata Analisis 9 informan
ma et deskriptif utama
al., menggunakan memiliki
2022) teknik dampak
wawancara seksual
kepada kepada
pecandu penggunanya.
narkoba di Kemudia usia
Yayasan pertama kali
Harapan informan
Permata Hati utama
Kita menyalahgun
akan narkoba
dan
melakukan
hubungan
seksual rata-
rata terjadi
pada usia
kurang dari
17 tahun.
(Asyia Analisis Kecantuan
h, kuisioner narkoba jenis
Sundar dengan skala amfetamin
i, & likers kepada dapat
Risana pararemaja menyebabkan
, dengan perilaku
2021) pergaulan agresif,
bebas di kota berani, dan
Tasikmalaya kadang-
kadang tidak
terkendali,
serta efek
dari pusat
saraf sistem,
yang
bermanifestas
i sebagai
depresi.
Dengan
demikian,
seseorang
yang
kecanduan
tersebut
dapat
cenderung
melakukan
perilaku
buruk seperti
seks bebas.
(Kurni Analisis Pasief positif
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adi et  deskripsi dan amfetamin olahraga.
al., metode total sebanyak 6
2017) sampling sampel dari (Colins Analisis Mengalami
terhadap lingkungan et al., deskriptif dampak
pasien rawat keluarga yang 2012) pada psikotik,
jalan di klinik kurang subkelompok delusi, dan
pratama perhatian dan non belgia halusinasi
sebagai kekerasan terbesar di
Institusi rumah tangga YDC
Penerima sehingga
Wajib Lapor  menimbulkan (Murra  Pengambilan Tidak
(IPWL) BNN dampak y et sampel mengalami
Banjarbaru pribadi yang al., kepada pria efek subjektif
tidak stabil 2020) dan wanita dan
dan tidak sehat berusia kardiovaskula
memiliki 21-29 tahun rdi
teman. yang direkrut laboratorium.
dari
(Idaya Analisis Hasil universitas
ni & deskriptif pengguna dan
Putri, korelasi amfetamin masyarakat
2020) melalui konstan sekitar.
pendekatan terhadap
Cross- perilaku (McKet Analisis Mengalami
sectional merokok. in et deskriptif dampak
study dan al., kepada psikotik
metode total 2013) pecandu
sampling narkoba
urine golongan
terhadap amfetamin
mahasiswa di
perguruan (Briére Analisis Mengalami
tinggi Kota et al., deskriptif gejala depresi
Denpasar. 2012) terhadap yang
3880 remaja meningkat
(Harbi Analisis Setelah dari sekolah dan gejala
aet deskriptif mengkonsum menengah di somatik
al., terhadap 10 si napza daerah setelah
2018) orang yang tersebut, Quebec, penggunaan
menyelahgun  hasrat untuk Kanada amfetamin
akan NAPZA kepuasan
jenis sabu, seksual (Asyia Purposive Menimbulkan
ganja, dan pil pengguna h, judgment hasrat
(inex, meningkat.. Sundar sampling seksual
tramadol, dan i, & terhadap kepada
somadril) Pratam pengguna pengguna.
a, narkoba dan
(Prayo True Terdapat 14 2021) perilaku
ga & experimental orang atlet seksual dari
Asri, design yang 26 remaja
2019) kepada para  menyalahgun dan dewasa
atlet tinju di akan di
Wisma amfetamin Tasikmalaya.
Antasari sebagai

Banjarmasin

doping
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Amfetamin merupakan salah
satu NAPZA golongan psikotropika
golongan II (merujuk pada UU No 5
tahun 1997) yang banyak dikenal di
masyarakat. Istilah yang lebih
umum untuk obat ini yaitu sabu-
sabu. Amfetamin vyaitu senyawa
farmakologis berbahaya yang dapat
menyebabkan ketergantungan pada
penggunanya. Meskipun demikian,
amfetamin juga dapat digunakan
untuk tujuan pengobatan (Triswara
& Carolia, 2017).

Amfetamin memiliki
kesamaan struktural dengan
neurotransmiter katekolamin dalam
bentuk dopamin dan norepinefrin,
sehingga cara kerja amfetamin juga
memiliki pendekatan dasar yang
sama. Adapun struktur  dari
amfetamin sebagai berikut

NH

Gambar 1. Struktur
Amfetamin (Suaniti et al., 2018)

Melalui sitosol neuron,
transporter dopamin, transporter
norepinefrin, dan transporter

serotonin, amfetamin menginduksi
pelepasan monoamina. Salah satu
efek amfetamin yaitu terganggunya
fungsi vesikular monoamine
transporter-2 (VMAT-2). Jika
amfetamin dikosumsi dalam dosis
besar akan meningkatkan
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pembentukan spesien oksigen
reaktif dan ketidakatifan
neurotransmitter juga akan
menimbulkan spesies oksigen
reaktif dilepaskan. Hal tersebut
akan meningkatkan aktivitas

dopamin yang dapat menyebabkan
kerusakan sel. Hal tersebut juga
akan tampak secara jelas, terutama

di dalam sitosol sehingga
memberikan dampak  defisiensi
persisten dalam fungsi neuron
dopaminergik. Jika fungsi neuron
dopaminergik terganggu, maka
dapat mengakibatkan kerusakan
otak jangka panjang karena

sebagian besar otak mengandung
beberapa area yang kaya dopamin,
termasuk yang mengatur proses

belajar, bergerak, dan memori
(Triswara & Carolia, 2017).
Efek amfetamin bervariasi

bergantung pada jumlah dan cara

pemberiannya. Rata-rata
penggunaan amfetamin
mengakibatkan gangguan pada
sistem saraf simpatis, seperti
hipertensi, takikardia, takipnea,

hipertermia, dan vasokonstriksi.
Selain menimbulkan kesenangan,
overdosis amfetamin juga dapat
meningkatkan energi dan
kewaspadaan, libido dan
kepercayaan diri, kemampuan fisik

dan mental, serta produktivitas
(Triswara & Carolia, 2017). Oleh
karena itu amfetamin banyak
digunakan sebagai dopping
olahraga.

Adapun dampak dari
pengguna amfetamin dapat

disimpulkan menjadi dampak psikis,
sosial, dan fisik.
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a. Dampak Psikis

Dampak psikis yang ditimbulkan
dari mengosumsi amfetamin yaitu
hilangnya kepercayaan diri, apatis,
pengkhayal, pribadi yang tidak
stabil, mudah marah, frustasi, sulit
berkonsentrasi dan cenderung
menyakiti diri.

b. Dampak Sosial

Dampak sosial yang ditimbulkan
dari mengosumsi amfetamin tidak
mempunyai teman (anti sosial),
timbulnya hasrat melakukan seks
bebas dikarenakan efek narkoba
yang merangsang saraf dan
metabolisme hormonal, pendidikan
yang terganggu menimbulkan masa
depan yang suram.

c. Dampak Fisik

Dampak fisik yang ditimbulkan dari
mengosumesi amfetamin yaitu
terganggunya sistem saraf yang
dapat menimbukan halusinasi dan
kesadaran. Selain itu menimbulkan
penyakit HIV-AIDS akibat perilaku
seks bebas. Gangguan lain juga
terdapat pada paru-paru, kulit, dan
jantung. Apabila mengosumsi
amfetamin secara overdosis dan
tubuh tidak memiliki kemampuan
lagi untuk menerimanya maka akan
menyebabkan kematian pada
penggunanya (Sovitriana, 2013).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan studi
literatur, penyalahgunaan
amfetamin menyebabkan dampak
yang berbeda pada penggunanya.
Dampaknya berpengaruh  tidak
hanya pada kesehatan dan jiwa
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penggunanya, tetapi juga pada
faktor sosial di masyarakat, mulai
dari remaja (pelajar) sampai orang
dewasa. Dengan adanya risiko
penyalahgunaan amfetamin, maka
perlu dilakukan tindakan
pencegahan kejadiannya dengan
menggunakan obat secara
bijaksana dan sesuai indikasinya,
serta selalu memeriksakan diri ke
tenaga kesehatan sebelum
mengkonsumsi obat untuk
menghindari efek sampingnya.
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